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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya masyarakat yang memiliki
data Kartu Tanda Penduduk Elektronik ganda pada administrasi kependudukan,
keadaan ini dapat menyebabkan masyarakat memiliki dua NIK dalam Administrasi
Kependudukan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana penyebab
terjadinya kepemilikan data (E-KTP) ganda dalam administrasi kependudukan di
Kabupaten Kediri ? 2) Bagaimana peran DISPENDUKCAPIL Kabupaten Kediri
dalam mengatasi data E-KTP ganda pada administrasi kependudukan di Kabupaten
Kediri? 3) Bagaimana tinjauan peran DISPENDUKCAPIL Kabupaten Kediri
dalam mengatasi data Kartu Tanda Penduduk (E-KTP) ganda (studi komparatif UU
No 24 Tahun 2013 dan figih siyasah ? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian
ini adalah : 1) Untuk mengetahui dan menjelaskan penyebab terjadinya kepemilikan
data (E-KTP) ganda dalam administrasi kependudukan di Kabupaten Kediri 2)
Untuk mengetahui dan menjelaskan peran DISPENDUKCAPIL Kabupaten Kediri
dalam mengatasi data E-KTP ganda pada administrasi kependudukan di Kabupaten
Kediri 3) Untuk mengetahui dan menjelaskan tinjauan peran DISPENDUKCAPIL
Kabupaten Kediri dalam mengatasi data Kartu Tanda Penduduk (E-KTP) ganda
(studi komparatif UU No 24 Tahun 2013 dan figih siyasah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif
deskriptif. Teknik pengunpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari observasi, wawancara dan penelahan dokumen, sedangkan Teknik Analisa data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) penyebab terjadinya
kepemilikan data ganda pada masyarakat biasanya terjadi karena kurang
sempurnanya perekaman yang dilakukan di tahun 2012 meningat perekaman ini
dilakukan di seluruh wilayah Indonesia jadi petugasnya dari vendor, faktor
ketidaktahuan masyarakat bahwasanya perekaman hanya boleh dilakukan sekali
seumur hidup dan masyarakat merasa belum menerima E-KTP jadi melakukan
perekaman ulang kembali, masih adanya dinas yang kurang profesional dalam
menjalankan tugasnya hal ini terbukti masih ada masyarakat yang memiliki data
NIK ganda 2) DISPENDUKCAPIL selalu melakukan check and recheck di
aplikasi SIAK Terpusat sebelum masyarakat melakukan perekaman hal ini
dilakukan sebagai usaha supaya masyarakat tidak memiliki data ganda
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3) Dalam menjalankan tugasnya DISPENDUKCAPIL sudah berusaha
memberikan pelayanan yang baik sesuai dengan asas asas pemerintahan yang baik,
namun terkadang adanya potensi data ganda disebabkan karena kelalaian dari
masyarakat.
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This research is motivated by the number of people who have double
Electronic Identity Card data in the population administration, this situation can
cause people to have two NIKs in the Population Administration.

The problem formulations in this study are: 1) What are the causes of double
data ownership (E-KTP) in population administration in Kediri District? 2) How is
the role of DISPENDUKCAPIL Kediri District in overcoming double E-KTP data
in population administration in Kediri District? 3) How is the review of the role of
DISPENDUKCAPIL Kediri District in overcoming double Identity Card (E-KTP)
data (comparative study of Law No. 24 of 2013 and figih siyasah)? The objectives
of this research are: 1) To know and explain the causes of double data ownership
(E-KTP) in population administration in Kediri District 2) To know and explain the
role of DISPENDUKCAPIL Kediri District in overcoming double E-KTP data in
population administration in Kediri District 3) To know and explain the review of
the role of DISPENDUKCAPIL Kediri District in overcoming double Identity Card
(E-KTP) data (comparative study of Law No. 24 of 2013 and figih siyasah.

The research method used by researchers is descriptive qualitative method.
The data collection technique used in this study consists of observation, interviews
and document review, while the data analysis technique uses data reduction, data
presentation, and conclusion drawing.

The results of this study show that: 1) the causes of multiple data ownership
in the community usually occur because of the lack of perfection of the recording
that was carried out in 2012 considering that this recording was carried out
throughout Indonesia so the officers were from the vendor, the factor of public
ignorance that recording can only be done once in a lifetime and the community
feels that they have not received an EKTP so they are re-recording, there are still
agencies that are less professional in carrying out their duties, this is evident that
there are still people who have multiple NIK data 2) DISPENDUKCAPIL always
checks and re-checks in the Centralized SIAK application before the community
does the recording, this is done as an effort so that the community does not have
double data 3) In carrying out its duties DISPENDUKCAPIL has tried to provide
good service in accordance with the principles of good governance, but sometimes
the potential for double data is caused by negligence from the community.
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